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Abstrak
 

Latar Belakang: Prolaps organ panggul (POP) pada wanita menimbulkan morbiditas. Untuk mengurangi

angka re-operasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien dibutuhkan peningatan kualitas pelayanan secara

terus menerus. Guideline yang saat ini secara luas dipakai dalam penatalaksanaan POP di Indonesia adalah

Panduan Penatalaksanaan POP PB HUGI-POGI pada tahun 2013. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk

mengetahui insidensi POP dan melakukan audit kesesuaian pada penatalaksanaan kasus POP di RSUPN

Cipto Mangunkusumo tahun 2016-2018.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan desain  penelitian cross-

sectional menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasien POP yang

didiagnosis dan mendapat tatalaksana di Polikinik Uroginekologi RSUPN Cipto Mangunkusumo pada bulan

Januari 2016 sampai dengan Desember 2018, diikuti oleh wawancara pasien yang dipilih secara acak

tentang follow up pasca operasi.

Hasil: Terdapat 252 kasus prolaps organ pelvis di tahun 2016-2018 dengan prevalensi 15,96%. Proporsi

kesesuaian anamnesis  tatalaskana POP konservatif dan operatif adalah 88,1% dan 82,8%, pemeriksaan fisik

93,1% dan 97,3%, 100% pada informasi pemilihan tatakasana dan informed consent. Kepatuhan follow up 6

bulan dan 12 pasca operasi adalah masing-masing 40,4% dan 26,5%. Ketidakcocokan dalam anamnesis dan

pemeriksaan fisik disebabkan oleh beberapa formulir penilaian yang harus diisi serta formulir penilaian

uroginekologi yang tidak terlampir dengan catatan medis pasien.

Kesimpulan: Panduan usulan pelayanan asesmen pasien POP dengan penulisan pada formulir asesmen

uroginekologi yang telah diperbaharui dan mengintegrasikan ke dalam rekam medik menjadi usulan

berdasarkan hasil audit.

......Background: Pelvic organ prolapse (POP) in women causes significant morbidity. In order to reduce the

number of re-operations and improve the quality of life of patients, consistent quality of patient care is

required. The Executive Board of the Urogynecology Association of the Indonesian Obstetrics &

Gynecology Associations 2013 POP guideline is widely used in Indonesia, but compliance to the guidelines

needed to be evaluated. This study aimed to investigate the incidence of POP and to audit POP management

in Cipto Mangunkusumo General Hospital, Indonesia, in 2016-2018.

Method: This was a cross-sectional study on the medical records of POP patients who were diagnosed and

treated at the Urogynecology Outpatient Clinic, Cipto Mangunkusumo General Hospital in January 2016 to

December 2018, followed by randomly selected patient interview about follow-up discrepancy.

Results: There were 252 cases of POP in 2016-2018, with a prevalence of 15.96%. Proportion of

conformities in POP management with conservative and operative management was 88.1% and 82.8% in

history taking, 93.1% and 97.3% in physical examination, both 100% in examinations and informed consent.

Compliance of 6 months and 12 months follow up in operative management was 40.4% and 26.5%,
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respectively. Mismatches in history taking and physical examination were due to multiple assessment forms

that have to be completed as well as unintegrated urogynecology assessment form with patients medical

record.

Conclusion: Our audit suggests that urogynecology assessment form should be integrated into patients

medical records is needed to improve patient care. A patient book should be provided to improve follow-up

rates.


